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PEDOMAN TRANSELITERASI 

Penulisan transliterasi huruf-huruf Arab latin dalam 

skripsi ini berpedoman pada SKB Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor: 158 Tahun 1987 dan 

Nomor: 0543b/U/1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk 

menulis kata-kata Arab yang belum diserap ke dalam bahasa 

Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa 

Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu 

adalah sebagai berikut. 

A. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam 

sistem tulisan Arab di lambangkan dengan huruf, dalam 

transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian di lambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar 

huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin: 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa Ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Ja J Je ج

 Ḥa Ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan Ye ش



 

 

 Ṣad Ṣ Es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad Ḍ De (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa Ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa Ẓ ظ
Zet (dengan titik di 

bawah) 

 Ain ‘ Koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha هـ

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia 

yang terdiri dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal 

rangkap atau diftong. Vokal tunggal dalam bahasa Arab 

yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah A A ا َ

 Kasrah I I ا َ

 Ḍammah U U ا َ

 

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang 

lambangnya berupa gabungan antara harakat dan huruf, 
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transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah dan ya Ai A dan I ا يَ 

 Fatḥah dan wau Au A dan U ا وَ 

Contoh: 

 kaifa  :  ك ي فَ 

لَ   haula   :   ه و 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya 

berupa harkat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan 

tanda, yaitu: 

Harkat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

 Fatḥah dan alif atau ya Ā a dan garis di atas ــاَ   ــىَ 

 Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas ــ يَ

وَ  Ḍammah dan wau Ū u dan garis di atas ــ ـ

Contoh: 

اتَ   māta  : م 

م ى  ramā  : ر 

 qīla  : ق ي لَ 

تَ  و   yamūtu  : ي م 

D. Ta Marbūṭah 

Transliterasi untuk ta marbūṭah ada dua, yaitu: ta 

marbūṭah yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, 

kasrah, dan ḍammah, transliterasinya adalah [t]. 

Sedangkan ta marbūṭah yang mati atau mendapat harkat 

sukun, transliterasinya adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbūṭah 

diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al- serta 

bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta marbūṭah itu 

ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh: 



 

 

ف الَ الأط  ةَ  ض  و   rauḍah al-aṭfāl  :  ر 

ي ل ة َ الف ض  ي ن ةَ  د   al-madīnah al-fāḍīlah  :  الم 

ة َ م  ك   al-ḥikmah  :   الح 

E. Syaddah (Tasydīd) 

Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan 

Arab dilambangkan dengan sebuah tanda tasydīd ( ََ  ,(ـّ

dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh: 

بَّن اَ  rabbanā  :  ر 

قَ   al-ḥaqq  : الح 

 aduwwun‘ : ع د وَ 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf  ال (alif lam ma‘arifah). 

Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang yang 

diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf 

yang langsung mengikuti kata sandang itu. Sedangkan 

kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan di 

depan dan sesuai dengan bunyinya. 

Baik diikuti oleh syamsiyah maupun qamariyah, 

kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanda sempang. Contohnya: 

سَ   asy-syamsu :  الشَّم 

لَ  ج   ar-rajulu : الرَّ

 al-falsafah : الف ل س ف ةَ

 al-bilādu : الب لا د َ

G. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof 

(’) hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan 

akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal kata, ia 
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tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa 

alif. Contohnya: 

نَ  و  ر   ta’murūna  : ت أ م 

 ’al-nau  : النَّوءَ 

ءَ   syai’un  : ش ي 

تَ  ر   umirtu  : أ م 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fa’il, isim, maupun 

huruf ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang 

penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau 

harakat yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut 

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

س اه اَ ر  م  اه اَو  ر  ج  َاللّٰه َم  م   Bismillāhi majrehā wa :  ب س 

mursāhā 

َاللّٰه َ َإ نَّ ق ي نَ و  از  َالرَّ ي ر  َخ  ف ه و    : Wa innallāha lahuwa 

khair ar-rāziqīn/ 

    ََََََََََََََWa innallāha lahuwa 

khairurrāziqīn 

I. Lafẓ al-Jalālah (الله ) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf 

jarr dan huruf lainnya atau berkedudukan sebagai muḍāf 

ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah. 

Contoh: 

َالله َ ي ن        dīnullāh  :   د 

Adapun ta marbūṭah di akhir kata yang 

disandarkan kepada lafẓ al-jalālah, ditransliterasi dengan 

huruf [t]. Contoh: 

ة َالله َ م  ح  َر  َف ي   hum fī raḥmatillāh  : ه م 

J. Huruf Kapital 

Meskipun sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf 

kapital, dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut 



 

 

dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf kapital 

berdasarkan pedoman ejaan bahasa Indonesia yang 

berlaku dalam EYD. Huruf kapital, misalnya, digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 

bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila 

nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang 

ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 

pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang 

tersebut menggunakan huruf kapital (Al-).  Contoh: Abū 

Naṣr al-Farābī, Al-Gazālī. 

Penggunaan huruf awal kapital untuk lafadz Allah 

hanya berlaku bila dalam tulisan Arabnya memang 

lengkap demikian sedangkan bila penulisan disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. Contoh: 

ي نَ  بّ ال ع ل م  ه َر  د لِلّ  م    Alḥamdu lillāhi rabbil :       ا ل ح 

   ‘ālamin/Alḥamdu lillāhi  

   rabbi al-‘ālamin 

ي مَ  ح  َر  ر  غ ف و   َ  Allaāhu gafūrun rahīm :        اللّٰه

لَ  س و  ر  إ لاََّ دَ  مَّ ح  اَم  م    Wa mā Muhammadun illā : و 

   rasūl 
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ABSTRAK 

Amin Nur Alfa Izin. 2025. "Implementasi Metode Lalaran 

dalam pembelajaran Nahwu Kitab Jurumiyah santri Pondok 

Pesantren As-sami'aniy Kesesi Kabupaten Pekalongan." 

Skripsi Program Studi Pendidikan Bahasa Arab. FTIK UIN 

K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing Dr. 

Ahmad Ubaedi Fathuddin, M.A. 

Kata kunci: metode lalaran, nahwu, kitab jurumiyah  

Nahwu sering disebut sebagai landasan ilmu dalam 

mengkaji bahasa Arab. Nahwu juga menjadi pintu utama 

dalam mempelajari berbagai kitab berbahasa Arab yang 

membahas Agama Islam. Adanya metode lalaran adalah 

karena banyaknya santri yang kesulitan dalam menghafal dan 

memahami materi nahwu. Penelitian bertujuan untuk 

menganalisis implementasi, kelebihan dan kekurangan 

Metode Lalaran dalam pembelajaran Nahwu Kitab Jurumiyah 

santri Pondok Pesantren As-sami'aniy Kesesi Kabupaten 

Pekalongan. 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana 

implementasi metode lalaran dalam pembelajaran nahwu 

kitab jurumiyah santri Pondok Pesantren As-sami’aniy Kesesi 

Kabupaten Pekalongan dan apa kelebihan dan kekurangan 

implementasi metode lalaran dalam pembelajaran nahwu 

kitab jurumiyah santri Pondok Pesantren As-sami’aniy Kesesi 

Kabupaten Pekalongan. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk memahami bagaimana implementasi dan untuk 

mengetahui apa saja yang menjadi kelebihan dan kekurangan 

dalam implementasi metode lalaran dalam pembelajaran 

nahwu kitab jurumiyah santri Pondok Pesantren As-sami’aniy 

Kesesi Kabupaten Pekalongan. Penelitian ini menggunakan 

penelitian lapangan (field research) dengan pendekatan 

kualitatif. Sumber data primer pada penelitian ini ialah guru 

nahwu dan santri kelas satu, sedangkan sumber data sekunder 

diperoleh dari buku-buku maupun jurnal. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Kemudian data dianalisis 



 

 

menggunakan reduksi data, penyajian data dan penarikan 

kesimpulan. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran Nahwu Kitab Jurumiyah 

dengan menggunakan Metode Lalaran di Pondok Pesantren 

As-sami'aniy Kesesi Kabupaten Pekalongan berdampak baik 

bagi santri. Ini dibuktikan dengan hasil nilai santri kelas satu 

yang sudah memenuhi kriteria kelulusan. Im \plementasi 

metode lalaran di terdiri dari tiga tahap, yaitu tahap 

perencanaan, tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi. Metode 

lalaran memiliki beberapa kelebihan yaitu, memudahkan 

hafalan, memudahkan pemahaman, serta membuat santri tidak 

mudah bosan. Selain kelebihan tersebut, metode lalaran juga 

memiliki beberapa kekurangan yaitu kekurangan dari diri 

santri seperti kelelahan, ngantuk, kurang fokus. Kekurangan 

lainya yaitu dalam implementasi metode lalaran dibutuhkan 

ustaz yang kompeten dalam mengajar dan mengkondisikian 

santri. 
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menyelesaikan skripsi ini dengan judul “IMPLEMENTASI 

METODE LALARAN DALAM PEMBELAJARAN NAHWU 

KITAB JURUMIYAH SANTRI PONDOK PESANTREN AS-

SAMI’ANIY KESESI KABUPATEN PEKALONGAN.” 

Penulisan skripsi ini diajukan untuk memperoleh gelar Sarjana 

Pendidikan (S.Pd) Prodi Pendidikan Bahasa Arab UIN K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. Sholawat serta salam tidak 

lupa kita curahkan kepada Nabi Muhammad SAW yang telah 

menyampaikan risalah kepada umatnya dan berjuang demi 

tegaknya agama Allah Swt, serta mampu mengajak umatnya 

beranjak dari kebodohan menuju umat yang berakhlak mulia. 

Penulisan skripsi ini dilakukan dalam rangka memenuhi 

salah satu syarat untuk mencapai gelar Sarjana Pendidikan. 

Peneliti menyadari bahwa tanpa bantuan dan bimbingan dari 

berbagai pihak sejak awal perkuliahan sampai penyusunan 

skripsi ini tidaklah mudah. Oleh karena itu, peneliti 

mengucapkan terimakasih kepada: 

1. Bapak Prof. Dr. Zaenal Mustakim, M.Ag. selaku Rektor 

UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 



 

 

2. Bapak Prof. Dr. H. Muhlisin, M.Ag. selaku Dekan 

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Universitas Islam 

Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

3. Bapak Faliqul Isbah, M.Pd. Selaku Ketua Program Studi 

Pendidikan Bahasa Arab 

4. Bapak Dr. Ahmad Ubaedi Fathuddin, M.A. selaku dosen 

pembimbing yang telah menyediakan waktu, tenaga dan 

pikiran untuk membantu peneliti dalam menyelesaikan 

skripsi ini. 

5. Bapak Muhammad Alghiffary, M.Hum. selaku dosen 

pembimbing akademik yang selalu memberikan nasihat 

dan motivasi selama menjalani perkuliahan. 

6. Bapak dan Ibu dosen Prodi Pendidikan Bahasa Arab UIN 

K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan yang telah 

memberikan ilmunya selama saya mengenyam 

pendidikan di UIN K.H. Abdurrahman Wahid. 

7. Para narasumber yaitu kepala pondok, assatid dan santri 

santri Pondok Pesantren As-sami’aniy Kesesi Kabupaten 

Pekalongan khususnya guru pengampu mata pelajaran 

nahwu kitab Jurumiyah yang telah banyak membantu 

dalam usaha memperoleh data-data penelitian. 

8. Semua pihak yang telah membantu dan berkontribusi 

dalam penyelesaian penulisan skripsi ini yang tidak dapat 

disebutkan satu persatu. 



 

xvii 
 

Akhir kata peneliti berharap Allah Swt. berkenan 

membalas segala kebaikan semua pihak yang telah membantu 

saya, semoga skripsi ini dapat membawa manfaat bagi 

pengembangan ilmu. 

Pekalongan, 23 Juni 2025 

Yang membuat pernyataan, 

 

 

 

 

Amin Nur Alfa Izin 

NIM. 2221091 

  



 

 

DAFTAR ISI 

JUDUL ............................................................................... i 

SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI .......... ii 

NOTA PEMBIMBING .................................................. iii 

PENGESAHAN .............................................................. iv 

PEDOMAN TRANSELITERASI .................................. v 

MOTTO DAN PERSEMBAHAN ................................. xi 

ABSTRAK ..................................................................... xiii 

KATA PENGANTAR ................................................... xv 

DAFTAR ISI ............................................................... xviii 

DAFTAR TABEL .......................................................... xx 

DAFTAR LAMPIRAN ................................................ xxi 

BAB I PENDAHULUAN ................................................ 1 

1.1. Latar Belakang Masalah.................................... 1 

1.2. Identifikasi Masalah .......................................... 3 

1.3. Pembatasan Masalah ......................................... 3 

1.4. Rumusan Masalah ............................................. 3 

1.5. Tujuan Penelitian .............................................. 4 

1.6. Manfaat Penelitian ............................................ 4 

1.7. Sistematika Pembahasan ................................... 5 

BAB II LANDASAN TEORI .......................................... 7 

2.1. Deskripsi Teori .................................................. 7 

2.1.1. Metode Pembelajaran .............................. 7 

2.1.2. Pembelajaran Nahwu ............................... 9 

2.1.3. Metode Lalaran ..................................... 12 

2.1.4. Kitab Jurumiyah .................................... 18 

2.1.5. Pondok Pesantren .................................. 20 

2.2. Penelitian yang Relevan .................................. 21 

2.3. Kerangka Berpikir ........................................... 26 

BAB III METODE PENELITIAN ............................... 27 

3.1. Desain Penelitian ........................................... 27 

3.2. Fokus Penelitian ............................................ 27 



 

xix 
 

3.3. Data dan Sumber Data ................................. 28 

3.4. Teknik Pengumpulan Data .......................... 29 

3.5. Teknik Keabsahan Data ............................... 30 

3.6. Teknik Analisis Data ..................................... 31 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN ....................... 33 

4.1. Hasil Penelitian .............................................. 33 

4.1.1. Gambaran Umum Pondok Pesantren 

As-sami’aniy .......................................... 33 

4.1.2. Implementasi metode lalaran dalam 

pembelajaran nahwu di Pondok 

Pesantren As-sami’aniy Kesesi 

Kabupaten Pekalongan .......................... 37 

4.1.3. Kelebihan dan Kekurangan 

Implementasi metode lalaran dalam 

pembelajaran nahwu di Pondok 

Pesantren As-sami’aniy Kesesi 

Kabupaten Pekalongan .......................... 48 

4.2. Pembahasan ................................................... 52 

4.2.1. Analisis Implementasi metode lalaran 

dalam pembelajaran nahwu di Pondok 

Pesantren As-sami’aniy Kesesi 

Kabupaten Pekalongan .......................... 52 

4.2.2. Analisis Kelebihan dan Kekurangan 

Implementasi metode lalaran dalam 

pembelajaran nahwu di Pondok 

Pesantren As-sami’aniy Kesesi 

Kabupaten Pekalongan .......................... 59 

BAB V PENUTUP ......................................................... 63 

5.1. Kesimpulan ..................................................... 63 

5.2. Saran ............................................................... 64 

DAFTAR PUSTAKA .................................................... 65 

LAMPIRAN-LAMPIRAN ............................................ 68 

  



 

 

DAFTAR TABEL 

Tabel 2.1   Kerangka Berpikir ......................................... 26 

Table 4.1   Data Tenaga Pendidik ................................... 36 

Table 4.2   Data Nilai Santri kelas satu ........................... 46 

  



 

xxi 
 

DAFTAR LAMPIRAN 

Lampiran 1   Surat Izin Penelitian ................................... 68 

Lampiran 2   Surat Keterangan Telah Melakukan 

Penelitian ......................................................................... 69 

Lampiran 3   Pedoman Observasi  ................................... 70 

Lampiran 4   Transkip Observasi ...................................  71 

Lampiran 5    Instrumen Wawancara............................... 73 

Lampiran 6   Lampiran Transkip Wawancara ................  74 

Lampiran 7   Dokumentasi .............................................. 80 

Lampiran 8   Daftar Riwayat Hidup ...............................  82 

 

  



 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Mempelajari bahasa Arab tidak mungkin jika 

tanpa mempelajari salah satu cabang ilmu dalam kajian 

bahasa Arab, yaitu ilmu nahwu. Karena ilmu nahwu bisa 

dikatakan sebagai salah satu kunci atau jalan untuk 

mempelajari bahasa Arab. ilmu nahwu membahas 

kaidah-kaidah tata bahasa Arab dan susunan kata dalam 

sebuah kalimat bahasa Arab. 

Dalam sebuah pembelajaran ada berbagai faktor 

yang mendukumg suksesnya pembelejaran tersebut. 

Salah satunya yaitu pemilihan metode yang digunakan. 

Metode yang digunakan dalam pembelajaran akan 

memengaruhi kesuksesan suatu proses pembelajaran, 

pencapaian tujuan akan makin baik jika menggunakan 

metode yang baik pula, dengan begitu tujuan sebuah 

pembelajaran menjadi penentu dalam menetapkan layak 

atau tidaknya penerapan suatu metode. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara 

(2025) di Pondok Pesantren As-sami’aniy Kesesi 

Kabupaten Pekalongan peneliti menjumpai penggunaan 

metode lalaran dalam pembelajaran nahwu kitab 

jurumiyah. Menurut Saiful Anam, ustaz yang mengajar 

di sana penggunaan metode ini bertujuan untuk 

mempermudah santri dalam menghafal dan memahami 

materi nahwu yang diajarkan. 

Pondok Pesantren As-sami’aniy merupakan 

Lembaga Pendidikan non-formal yang mengajarkan 

berbagai kajian ilmu agama Islam. Pondok tersebut juga 

mengajarkan beberapa kitab yang membahas ilmu 

nahwu. Kitab jurumiyah sendiri diajarkan di kelas satu, 
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karena kitab jurumiyah dianggap bisa menjadi dasar 

yang baik untuk mempelajari ilmu nahwu.  

Sebelum menerapan metode lalaran, Pondok 

Pesantren As-sami’aniy dalam pembelajaran nahwu 

kitab jurumiyah hanya menggunakan metode terjemah 

dan ceramah. Ustaz yang mengajar mengartikan kata per 

kata dari kitab jurumiyah ke bahasa Jawa, yang 

kemudian ditulis para santri di kitab mereka. Kemudian 

ustaz menjelaskan materi yang sudah diterjemahkan 

tadi. Menurut ustaz yang mengajar pembelajaran dengan 

cara ini dirasa kurang efektif.  Hasil evaluasi yang 

didapatkan menunjukkan santri masih belum bisa 

memahami materi nahwu dari kitab jurumiyah yang 

sudah dijelaskan. (Syaiful, 2025) 

Dengan demikian Pondok Pesantren As-sami’aniy 

menerapkan metode lalaran dalam pembelajaran 

nahwu. Dengan metode ini santri akan melafalkan 

dengan suara keras nadhom-nadhom. Nadhom tersebut 

berisi materi-materi kitab jurumiyah dalam bahasa 

Indonesia. Dengan metode ini Syaiful berharap santri 

akan lebih mudah dalam memahami materi nahwu dari 

kitab jurumiyah. 

Dari hasil wawancara dengan beberapa santri di 

Pondok Pesantren As-sami’aniy, mereka mengatakan 

dengan metode lalaran pembelajaran nahwu kitab 

jurumiyah terasa menyenangkan. Mereka mudah 

menghafalkan materi yang ada di kitab jurumiyah, dan 

bisa memahami apa yang disampaikan ustaz. Mereka 

juga bisa menerapkan materi yang sudah dipelajari 

dalam membaca teks bahasa Arab. (Aufal & Hisyam 

2025) 

Oleh karena itu peneliti tertarik melakukan 

penelitian dengan judul “Implementasi metode lalaran 
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dalam pembelajaran nahwu kitab jurumiyah santri 

Pondok Pesantren As-sami’aniy Kesesi Kabupaten 

Pekalongan” untuk meneliti lebih dalam penerapan 

metode tersebut. Adapun fokus dalam penelitian ini 

adalah santri kelas satu. Karena metode lalaran dalam 

pembelajaran nahwu kitab jurumiyah ini diterapkan di 

kelas satu. 

1.2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian diatas identifikasi masalah 

pada penelitian dengan judul “Implementasi metode 

lalaran dalam pembelajaran nahwu santri Pondok 

Pesantren As-sami’aniy Kesesi Kabupaten Pekalongan” 

adalah sebagai berikut: 

1. Metode pembelajaran yang kurang sesuai dengan 

santri Pondok Pesantren As-sami’aniy Kesesi 

Kabupaten Pekalongan. 

2. Rendahnya pemahaman santri terhadap ilmu nahwu 

di Pondok Pesantren As-sami’aniy Kesesi 

Kabupaten Pekalongan. 

1.3. Pembatasan Masalah 

Untuk menjaga agar penelitian lebih terfokus dan 

tidak meluas dari pembahasan yang dimaksudkan, maka 

peneliti akan membatasi ruang lingkup penelitian ini 

yang hanya membahas mengenai implementasi metode 

lalaran dalam pembelajaran ilmu nahwu di Pondok 

Pesantren As-sami’aniy Kesesi Kabupaten Pekalongan.  

1.4. Rumusan Masalah 

Berdasarkan judul dan latar belakang yang sudah 

dipaparkan di atas, maka peneliti merumuskan masalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana implementasi metode lalaran dalam 

pembelajaran nahwu kitab jurumiyah santri Pondok 
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Pesantren As-sami’aniy Kesesi Kabupaten 

Pekalongan? 

2. Apa kelebihan dan kekurangan implementasi 

metode lalaran dalam pembelajaran nahwu kitab 

jurumiyah santri Pondok Pesantren As-sami’aniy 

Kesesi Kabupaten Pekalongan? 

1.5. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang sudah 

diuraikan di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mendeskripsikan bagaimana implementasi 

metode lalaran dalam pembelajaran nahwu kitab 

jurumiyah santri Pondok Pesantren As-sami’aniy 

Kesesi Kabupaten Pekalongan. 

2. Untuk mendeskripsikan apa saja yang menjadi 

kelebihan dan kekurangan dalam implementasi 

metode lalaran dalam pembelajaran nahwu kitab 

jurumiyah santri Pondok Pesantren As-sami’aniy 

Kesesi Kabupaten Pekalongan. 

1.6. Manfaat Penelitian 

Berkenaan dengan manfaat penelitian, penelitian 

diharapkan dapat memberi manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

tambahan pengetahuan serta informasi bagi peneliti 

maupun pembaca untuk mengetahui metode lalaran 

dalam pembelajaran nahwu. Serta sebagai bahan 

referensi untuk penelitian berikutnya yang masih 

terkait dengan metode lalaran. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru 

Hasil penelitian ini nantinya diharapkan 

bisa menjadikan tenaga pengajar lebih 

mengeksplorasi terkait dengan kelayakan 
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metode lalaran untuk meningkatkan 

pembelajaran nahwu. Penelitian ini diharapkan 

juga bisa membantu guru dalam mengajar di 

kelas untuk menggunakan metode yang sesuai 

dalam proses pembelajaran. 

b. Bagi Peserta Didik 

Dari hasil penelitian ini peserta didik 

kedepannya semoga makin tertarik lagi untuk 

mempelajari ilmu nahwu. Dan lebih mudah lagi 

dalam mempelajari nahwu. Sehingga ilmu 

nahwu bisa terus berkembang dan selalau 

diajarkan. 

c. Bagi Kampus 

Semoga hasil dari penelitian ini bisa 

menjadi acuan atau referensi untuk 

pembelajaran maupun penelitian berikutnya. 

Baik bagi program studi Pendidikan bahasa 

Arab maupun program studi pendidikan dan 

keislaman lainnya. 

d. Bagi Peneliti 

Maanfaat bagi penilus di samping sebagai 

syarat mencapai gelar Sarjana Starta satu, 

penelitian ini juga dapat menambah wawasan 

peneliti tentang penerapan metode lalaran 

untuk meningkatkan pembelajaran nahwu. 

1.7. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan peneliti kedepannya, maka 

penelitian ini akan disusun dengan sistematika sebagai 

berikut: 

Bab I Pendahuluan. Pada bagian ini berisi tentang 

latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metode 

penelitian, dan sistematika pembahasan. 
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Bab II Landasan Teori, Bab ini terdiri dari 

deskripsi teoritik, penelitian yang relevan dan kerangka 

berpikir. 

 Bab III metode Penelitian, bab ini meliputi desain 

penelitian, fokus kajian yang diteliti, data penelitian dan 

sumber data yang diambil dalam penelitian ini, teknik 

pengumpulan data yang digunakan, teknik keabsahan 

data yang digunakan, dan teknik analisis data yang 

dipakai. 

Bab IV Pembahasan, Pembahasan berisi tentang 

Implementasi metode lalaran dalam pembelajaran ilmu 

nahwu kitab jurumiyah santri Pondok Pesantren As-

sami’aniy Kesesi Kabupaten Pekalongan. Serta 

menjelaskan faktor pendukung dan penghambat dalam 

penerapan metode lalaran tersebut. 

Bab V Penutup, bagian ini meliputi kesimpulan 

dan saran dari hasil penelitian. Adapun pada bagian 

akhir skripsi ini, meliputi daftar pustaka, daftar riwayat 

hidup peneliti dan lampiran-lampiran. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 

mengenai implementasi metode lalaran dalam 

pembelajaran nahwu kitab jurumiyah santri Pondok 

Pesantren As-sami’aniy Kesesi Kabupaten Pekalongan, 

peneliti menyimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Implementasi metode lalaran dalam pembelajaran 

nahwu kitab jurumiyah terbukti menghasilkkan 

dampak baik dan efektif dalam meningkatkan 

pemahaman nahwu santri Pondok Pesantren As-

sami’aniy Kesesi Kabupaten Pekalongan. 

Implementasi metode lalaran dalam pembelajaran 

nahwu santri Pondok Pesantren As-sami’aniy 

Kesesi Kabupaten Pekalongan terdiri dari tiga tahap 

yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pada 

tahap perencanaan ustaz yang mengajar 

menyiapkan bahan ajar dan materi yang akan 

diajarkan. Kemudian pada tahap pelaksanaan ustaz 

akan menjadi mengarahkan santri untuk melalar 

nadhom-nadhom yang berisi materi. Setelah itu 

pada tahap terakhir yaitu tahap evaluasi, ustaz akan 

menilai dan mengukur pemahaman nahwu santri. 

2. Metode lalaran memiliki beberapa kelebihan yaitu, 

memudahkan hafalan, memudahkan pemahaman, 

serta membuat santri tidak mudah bosan. Selain 

kelebihan tersebut, metode lalaran juga memiliki 

beberapa kekurangan yaitu kekurangan dari diri 

santri seperti kelelahan, ngantuk, kurang fokus. 

Kekurangan lainya yaitu dalam implementasi 

metode lalaran dibutuhkan ustaz yang kompeten 

dalam mengajar dan mengkondisikian santri. 
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Penggunaan metode lalaran ini membantu santri 

untuk menghafalkan materi dari kitab jurumiyah, 

sehingga santri juga lebih mudah memahami materi 

tersebut. Hal ini dibuktikan dengan hasil nilai santri 

Pondok Pesantren As-sami’aniy yang sudah 

memenuhi kriteria kelulusan. Selain itu beberapa 

santri juga menganggap metode lalaran 

menyenangkan, dan menjadikan santri tidak mudah 

bosan dalam belajar. 

5.2. Saran  

1. Bagi Siswa   

Setelah mengikuti pembelajaran nahwu 

menggunakan metode lalaran santri menjadi lebih 

semangat dan fokus dalam menghafal nadhom-

nadhom kitab jurumiyah. 

2. Bagi lembaga/sekolah   

Dengan adanya hasil yang sudah baik dengan 

menggunakan metode lalaran dalam pembelajaran 

nahwu, tentunya harus dikembangkan lagi supaya 

lebih bisa lebih baik. Santri-santri harus dibimbing 

lagi dalam pembelajaran agar menciptakan santri 

yang berilmu dan beradab. 

3. Bagi Ustaz/Pendidik   

Sebaiknya ustaz dapat memberikan reward 

berupa pujian untuk memotivasi santri agar lebih 

giat dalam belajar. pembelajaran juga memerlukan 

variasi metode sehingga tidak membosankan dan 

lebih melekat diingatan murid. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Untuk peneliti yang berminat dibidang yang 

sama, dengan segala kendala dan keterbatasan, 

semoga hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

referensi untuk penelitian selanjutnya.  
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1. SD   : SD N Depok (2009-2015) 

2. SMP   : SMP N 01 Lebakbarang (2015-2018) 

3. SMA   : SMK Rifa’iyah Kesesi (2018-2021) 

 

Pekalongan, 25 Juni 2025 

Yang membuat pernyataan, 

 

 

 

 

 

AMIN NUR ALFA IZIN 

NIM. 2221091 
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